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ABSTRAK

Pendahuluan: Heart rate variability (HRV) dideflnisikan sebagai variasi antara denyut
jantung secara berturut-turut serta mengukur interval waktu antara dekat jantung yang
berdekatan. Indeks Massa Tubuh adalah pengkuran yang diukur untuk menilai karakteristik
tinggi dan berat antropometrik orang dewasa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan IMT dengan HRV pada mahasiswa FK UKDW.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional yang menekankan
hubungan variabel pengaruh indeks massa tubuh terhadap heart rate variablity. Data
peneliitian ini diambil dari seluruh mahasiswa FK UKDW yang menjadi responden dari
penelitian “Perbandingan Profil Saraf Otonom dengan pengukuran HRV dan COMPASS 31
pada mahasiwsa FK UKDW?” yang dilakukan pengambilan data pada Agustus 2022 — 7
Desember 2022. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling yang diukur dengan
jumlah sampel minimal yaitu 129 mahasiswa yang memenuhi Kkriteria inklusi dan kriteria
eksklusi. Analisa penelitian terbagi menjadi analisa univariat yang terdiri atas hasil Usia,
Angkatan, Jenis Kelamin, IMT, dan HRV. Analisa bivariat menggunakan uji korelasi
Sperman untuk mencari hubungan HRV dengan IMT, HRV dengan Jenis Kelamin, serta
HRV dengan Usia.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 177 responden yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Mayoritas diikuti oleh jenis kelamin perempuan (n = 124), berusia 21
tahun (n = 45), angkatan 2019 (n = 52), kategori IMT berberat badan normal (n = 90),
kategori HRV diatas rata-rata (n = 84). Analisis bivariat menunjukkan bahwa korelasi HRV
dan IMT (r = 0.002, p = 0.974), korelasi HRV dan jenis kelamin (r = 0,010, p = 0,891),
korelasi HRV dan usia (r = 0.026, p = 0,735).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan heart

rate variability pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

Kata kunci: HRV, IMT, Saraf Otonom.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX AND HEART RATE
VARIABILITY OF MEDICAL STUDENTS
DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY
Mauranita Karyn™, Lucas Nando Nugroho?, Lothar M.M.V.Silalahi®, Yanti I.Suryanto*

*Correspondence : Lucas Nando Nugoroho, Faculty of Medicine Duta Wacana Christian
University, Yogyakarta, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5 — 25 Yogyakarta 552244 Indonesia
Email : lucasnando@staff.ukdw.ac.id

Introduction: Heart rate variability (HRV) is defined as the variation between successive
heart beats and measures the time interval between adjacent hearts. Body Mass Index is a
measurement that is measured to assess the anthropometric height and weight characteristics
of adults. The purpose of this study was to determine the relationship between BMI and HRV
in UKDW Medical students.

Methods: This research is an observational analytic study that emphasizes the relationship
between the variable effect of body mass index on heart rate variablity. The data for this
research were taken from all UKDW Medical students who were respondents to the study
"Comparison of Autonomic Nerve Profiles with HRV and COMPASS 31 measurements in
UKDW Medical students™ which took data from August 2022 - December 7, 2022. The
sampling technique used was total sampling which measured by a minimum sample size of
129 students who met the inclusion and exclusion criteria. The research analysis was divided
into univariate analysis which consisted of the results of Age, Generation, Gender, BMI, and
HRV. Bivariate analysis used the Sperman correlation test to find the relationship between
HRV and BMI, HRV with gender, and HRV with age.

Results: The results showed that there were 177 respondents who met the inclusion and
exclusion criteria. The majority were female (n = 124), 21 years old (n = 45), class of 2019
(n = 52), normal weight BMI category (n = 90), above average HRV category (n = 84 ).
Bivariate analysis showed that HRV and BMI correlated (r = 0.002, p = 0.974), HRV and
gender correlated (r = 0.010, p = 0.891), HRV and age correlated (r = 0.026, p = 0.735).

Conclusion: There is no significant relationship between body mass index and heart rate
variability in students of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University.

Keywords: HRV, BMI, Autonomic Nerves.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IMT (Indeks Massa Tubuh) yang berlebihan dapat menyebabkan masalah dengan
keseimbangan otonom atau fungsi sistem saraf otonom. Sistem saraf otonom adalah bagian
dari sistem saraf yang mengendalikan fungsi-fungsi tubuh yang otomatis, seperti detak
jantung, tekanan darah, pencernaan, pernapasan, dan banyak fungsi lainnya yang tidak kita
sadari atau kontrol secara langsung. IMT yang lebih tinggi, yang sering menunjukkan
kelebihan berat badan, telah dikaitkan dengan beberapa perubahan fisiologis yang dapat
memengaruhi keseimbangan otonom dan mengubah pola variabilitas detak jantung (HRV)
(Yadav et al., 2017).

Heart rate variability (HRV) didefinisikan sebagai variasi antara denyut jantung
secara berturut-turut serta mengukur interval waktu antara dekat jantung yang berdekatan.
Analisa ini digunakan sebagai gambaran keseimbangan aktivitas simpatik dan parasimpatik
(Shaffer and Ginsberg, 2017). Perubahan berkelanjutan yang terjadi pada saraf simpatik dan
parasimpatik berakibat pada perubahan denyut jantung (Novani et al., 2019). Heart rate
variability juga mewakili kemampuan seseorang untuk bereaksi terhadap rangsangan internal
maupun eksternal, serta sebagai ukuran homeostasis tubuh secara umum, HRV dapat
dikaitkan dengan faktor gaya hidup dan dikaitkan dengan morbiditas dan mortalitas (Striiven
et al.,, 2021). Penting untuk mengetahui skor heart rate variability karena hasil dari
pengukuran heart rate variability ini dapat mencerminkan kemampuan seorang individu
untuk mengatur respons fisiologis dan emosionalnya dalam lingkungan yang berubah dan
sikap yang fleksibel (Shaffer and Ginsberg, 2017).

Heart rate variability yang rendah dapat menjadi tanda masalah kesehatan saat ini
atau dimasa yang akan datang, karena HRV yang rendah ini menunjukkan tubuh yang kurang
tangguh dan tidak fleksibel untuk menangani situasi yang berubah. Hal ini umum terjadi pada
individu yang memiliki detak jantung istirahat lebih tinggi, karena saat jantung berdetak lebih
cepat, waktu yang ada diantara detak jantung akan lebih pendek/sedikit, sehingga mengurangi

kemungkinan variabilitas. Kondisi ini sering terjadi pada penyakit seperti diabetes, tekanan



darah tinggi, aritmia jantung, asma, kecemasan, dan depresi. Sedangkan tingkat HRV yang
optimal dikaitkan dengan kesehatan dan kapasitas pengaturan diri, dan kemampuan
beradaptasi atau ketahanan (resiliensi) seseorang (McCraty and Shaffer, 2015).

Perubahan dalam sistem saraf otonom jantung yang diukur dalam HRV telah
ditemukan berhubungan dengan indeks massa tubuh (Koenig et al., 2014). Penelitian
menunjukkan bahwa obesitas akan meningkatkan aktivitas simpatis (Smith and Minson,
2012) dan juga pada keadaan berat badan berlebih (overweight) (Niveatha S et al., 2022).
Dewasa ini, obesitas merupakan salah satu faktor risiko penyakit seperti diabetes mellitus
(terjadinya gangguan toleransi glukosa, resistensi insulin), dislipidemia, hipertensi, sleep
apnea, maupun penyakit lainnya yang banyak terjadi pada usia dewasa muda atau remaja
(Campbell, 2016).

Di Indonesia sendiri, status gizi masih menjadi suatu permasalahan. Berdasarkan
RISKESDAS tahun 2018, prevalensi masyarakat Indonesia yang mengalami kekurangan
berat badan mencapai 10.8% pada pria, dan 7.8% pada wanita, dan masyarakat yang
mengalami kelebihan berat badan mencapai 12.1% pada pria, dan mencapai 15.1% pada
wanita, sedangkan prevalensi masyarakat yang mengalami obesitas pada pria mencapai
14.5% dan pada wanita 29.3% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan hasil studi
yang diterbitkan dalam European Journal of Clinical Nutrition menemukan bukti tentang
hubungan antara keseimbangan simpatovagal terhadap indeks massa tubuh (IMT) pada orang
dewasa yang sehat dan tidak mengalami obesitas, penulis tersebut menemukan angka IMT
yang lebih tinggi berkorelasi dengan aktivitas simpatis yang lebih tinggi (Molfino et al.,
2009).

Mengingat perubahan yang berkaitan dengan usia dalam keseimbangan saraf otonom,
maka kelompok dan usia tertentu perlu dipelajari (Rafiq et al., 2019). Dalam penelitian ini,
keseimbangan aktivitas otonom dievaluasi pada populasi dewasa muda berupa mahasiswa
kedokteran yang memiliki prevalensi mengalami burnout yang juga terkait dengan fungsi
fisiologis otonom dan berpotensi meningkatkan risiko kardiovaskular pada mahasiswa
kedokteran (May et al., 2016). HRV dapat digunakan sebagai skrining dalam
mengidentifikasi individu yang akan mengalami komplikasi gangguan kesehatan. Dalam hal
ini, dikaitkan dengan kondisi otonom pada individu tersebut. Maka, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian pengaruh Indeks Massa Tubuh terhadap Heart Rate Variability.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian yaitu "Apakah terdapat hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Heart Rate
Variability pada Mahasiswa FK UKDW?"

1.3 Tujuan

Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Heart Rate Variability
pada Mahasiswa FK UKDW

Tujuan Khusus

1. Mengetahui Indeks massa tubuh mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW
2. Mengetahui profil Heart Rate Variability mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1. Bagi peneliti diharapkan menjadi kegiatan yang dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman peneliti tentang pengaruh indeks massa tubuh terhadap heart rate variability

2. Bagi bidang akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan

dibidang fisiologi saraf otonom terutama tentang heart rate variability

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian tentang Pengaruh Indeks Massa Tubuh terhadap Heart Rate Variability pernah
dilakukan sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran yang dilakukan peneliti belum ada
penelitian yang benar sama dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang pernah

dilakukan sebelumnya antara lain:



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama, Judul Metode Hasil Perbedaan
tahun
(Speer et Relationship Metode dengan Peningkatan Subjek  yang
al., 2021) between heart rate desain penelitian IMT diteliti  adalah
variability and cross sectional, serta menurunkan anak pra
body mass index: menggunakan teknik HRV. Secara sekolah
A cross-sectional randomised khusus, satu unit  (PAUD), dan
study of preschool controlled trial pada peningkatan IMT menggunakan
children populasi anak menghasilkan komponen
preschool (PAUD) .  pengurangan RMSSD pada
RMSSD sebesar HRV.
0,06 dengan 23%
varians dalam
RMSSD.
(B. A. Obesity and heart Studi cross-sectional Rasio LF (nu) Subjek  yang
Soumya, rate variability: A ini melibatkan tiga dan LF/HF lebih diteliti adalah
2017) cross-sectional puluh laki-laki tinggi pada hanya laki-laki
study in obese dewasa muda yang subjek obesitas dewasa muda
young adults obesitas berusia 18- dibandingkan usia 18-25
25 tahun dan 30 laki- dengan kontrol,  tahun, dan
laki dewasa sehat meskipunsecara menggunakan
yang cocok dengan statistik tidak komponen
usia. Analisis HRV signifikan. LF/HF  (Low
digunakan untuk parasimpatis Frequency) dan
menentukan HF(High
ketidakseimbangan Frequency).

otonom.



(Sheema

and

Malipatil,

2015)

(Koenig

et
2014)

al.,

A cross-sectional

study on effect of dengan
body mass index

on the spectral

analysis of heart

rate variability

Body mass index is
related to
autonomic nervous
system activity as
measured by heart

rate variability.

Studi  crossectional

sampel
sebanyak 60 wanita
sehat berusia 18-30
IMT mereka

setelah

tahun.
diukur
mencatat tinggi dan
berat badan mereka
menggunakan indeks
Quetelet. Kemudian
dilakukan perekaman
HRV masing-masing
HRV  dibandingkan
antara subyek
kelompok IMT yang
berbeda.
Total lima puluh
sembilan pria (M)
dan wanita (F) yang
sehat (M/F = 15/44)
dimasukkan  dalam

uji coba. Data HRV

untuk analisis
diperoleh dari
rekaman selama 5
menit, sementara

subjek duduk di kursi
yang nyaman. ukuran
tubuh subjek (berat
dan tinggi) diambil
IMT diperoleh

menurut perhitungan

dan

umum (kg/m2).

HRY  menurun

pada wanita
kelebihan  berat
badan yang

digambarkan
dengan
peningkatan

LF/HF pada
wanita
kekelebihan
dibandingkan
dengan  wanita
berat badan
normal.

IMT berbanding
terbalik dengan
komponen
PNN50

RMSSD

HRV. perbedaan
yang
secara

dan

dari

signifikan

statistik
antara kelompok
strata (IMT<20,
IMT 20-25, IMT
>25)

Studi ini
menggunakan

subjek  wanita
saja
usia 18-30, dan

menggunakan

dengan

komponen
LF/HF sebagai

analisis.

Studi ini
menggunakan
komponen
PNN50 dan
RMSSD  dari
HRV.




Dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki perbedaan yaitu subjek yang digunakan
adalah mahasiswa kedokteran, dengan usia 17-23 tahun dan tempat pelaksanaan penelitian yaitu
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, serta analisis yang digunakan yaitu dari rerata

nilai amplitudo HRV.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara indeks massa tubuh dan heart rate variability pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

5.2 Saran

1. [Institusi
Diharapkan studi ini dapat menjadi sebuah informasi dan wawasan baru bagi semua civitas
akademika untuk sarana kegiatan yang edukatif bagi mahasiswa dalam melakukan
pembelajaran.

2. Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan data yang lebih detail
terkait lifestyle/gaya hidup subjek yang dapat memengaruhi variabel heart rate variability
maupun indeks massa tubuh, serta diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor
risiko lain yang dapat berhubungan dengan heart rate variability.

3. Subjek Penelitian
Diharapkan subjek penelitian dapat mempertahankan gaya hidup, heart rate variability dan
indeks massa tubuh yang baik dan normal, sehingga dapat mencegah dan terhindar dari resiko

penyakit dimasa depan.
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